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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa sebagali
khalifah dibumi dengan dibekali akal pikiran untuk berkarya dimuka
bumi.Manusia memiliki perbedaan baik secara biologis maupun rohani.
kebutuhan adalah keinginan manusia akan suatu barang dan juga jasa
yang mana keinginan tersebut bisa memberikan kepuasan dalam bentuk
rohani dan juga jasmani yang bertujuan memberikan kecukupan untuk
kebutuhan hidupnya. Jika berkaitan dengan kebutuhan manusia, apabila
mayoritas kebutuhan manusia sudah terpenuhi, maka manusia tersebut
bisa dikategorikan manusia yang makmur.

Dengan demikian, tingkat kemakmuran manusia bisa diukur
dengan apakah terpenuhinya kebutuhan manusia tersebut atau
belum.Kemudian, hal yang perlu diketahui ialah mengenai perbedaan
antara kekayaan dan juga kemakmuran.Kekayaan dan juga
kemakmuran merupakan dua hal yang berbeda. Selain pengertian
kebutuhan, hal lain yang bisa anda ketahui kaitannya dengan kebutuhan

ialah mengenai perbedaan antara kekayaan dan juga kemakmuran.


http://rocketmanajemen.com/kategori/pengertian/

Jika berbicara mengenai kekayaan, kekayaan biasanya
menunjukkan kaitannya dengan jumlahnya barang dan juga jasa yang
dipunyai oleh seseorang. Sementara itu, kemakmuran lebih ke
pemenuhan kebutuhan manusia. Dengan demikian, orang yang
dikatakan makmur jika memang mereka sudah memenuhi segala apa
yang menjadi kebutuhannya bukan keinginannya.

kerja adalah aktivitas yang dinamis dan bernilai, tidak dapat
dilepaskan dari faktor fisik, psikis dan sosial. Nilai yang terkandung
dalam kerja bagi individu yang satu dengan lainnya tidaklah sama.
Nilai tersebut dapat mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam
bekerja.Kerja merupakan hal yang penting dalam kehidupan individu
karena beberapa alasan.Pertama, adanya pertukaran atau timbal balik
dalam kerja.Ini dapat berupa reward.Secara ekstrinsik, reward seperti
uang.Secara intrinsik, reward seperti kepuasan dalam melayani.Kedua,
kerja biasanya memberikan beberapa fungsi sosial. Perusahaan sebagai
tempat kerja, memberikan kesempatan untuk bertemu orang orang
barudan mengembangkan persahabatan. Ketiga, pekerjaan seseorang
seringkali menjadi status dalam masyarakat luas, namun Kerja juga

dapat menjadi sumber perbedaan sosial maupun integrasi



sosial.Keempat, adanya nilai keija bagi individu yang secara psikologis
dapat menjadi sumber identitas, harga diri dan aktualisasi diri.

Islam merupakan suatu pedoman hidup yang didalamnya
terdapat beberapa ajaran islam atas aturan yang mencakup keseluruhan
sisi manusia, selain itu Islam adalah agama yang menganjurkan
umatnya dengan penuh semangat, oleh karena itu, manusia meski
mengerjakan apa-apa yang disuruh oleh Allah SWT. Untuk melakukan
dan meninggalkan apa-apa yang di larang oleh Allah
untuk di perbuatnya.1

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah
adalah [jarah.ljarah sering disebut dengan “upah” atau “imbalan”.
Kalau sekiranya kitab-kitab figih sering menerjemahkan kata ljarah
dengan “sewa menyewa”, maka hal tersebut janganlah diartikan
menyewa sesuatu barang untuk diambil manfaatnya saja, tetapi harus
dipahami dalam arti yang luas. Sebelum dijelaskan pengertian upah
atau ijarah, terlebih dahulu akan dikemukakan mengenai makna
operasional itu sendiri. Idris Ahmad dalam bukunya yang berjudul Figh

Syafi“i berpendapat bahwa ijarah berarti upah-mengupah.

LAmir syarifuddin, Figih (jakarta :kencana prenademedia Grup,2013), him.1



Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi
dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi,
bidang kemanusiaan dan bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai
profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah memposisikan
dirinya sebagai orang tua ke dua. Dimana ia harus menarik simpati dan
menjadi idola para siswanya. Adapun yang diberikan atau disampaikan
guru hendaklah dapat memotivasi hidupnya terutama dalam belajar.
Bila seorang guru berlaku kurang menarik, maka kegagalan awal akan
tertanam dalam diri siswa.

Masalah yang sering muncul kepermukaan dalam duni guru
honorer ini adalah masalah yang berkaitan dengan gaji yang kecil dan
tidak sesuai dengan UMR bahkan tidak tepat waktu juga, dalam hal ini
seorang guru untuk mencukupi kehidupan sehri-harinya banyak yang
mencari pekerjaan sampingan seperti bukak warung, bukak konter, dll.

Hak-hak pekerja yaitu meliputi hak untuk diperlakukan secara baik atau



mencukupi dalam lingkungan pekerjaan, hak atas kesejahtraan guru
terhadap upah yang layak. Permasalahan ini timbul dan tidak terlepas
dari pengusaha atau pemberi kerja atau pihak sekolah yang
adakalahnya memperlakukan kemenangan, menyangkut penentuan
upahkerja, syariat islam tidak memberikan kententuan yang rinci secara
tekstual, baik dalam ketentuan Al-qur®an maupun sunah rasul. Islam
juga tidak membatasi kehendak seseorang unruk mencari dan
memperoleh harta dalam prinsip umum yang berlaku yaitu
halal dan baik.2

Gaji merupakan sejumlah uang yang diberikan kepada
seseorang baik itu seorang pegawai atau karyawan sebagai imbalan jasa
atas usaha atau kerja yang telah dilakukannya terhadap perusahaan.

Dalam memberikan gaji setiap perusahaan memiliki sistem
yang berbeda-beda. Di mana gaji yang diberikan kepada para tenaga
kerja juga berbeda sesuai dengan jabatan dan tingkat golongannya.
Sehingga bukanlah suatu hal yang mengherankan apabila suatu
perusahaan mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan gaji

tenaga kerja tersebut.

2 Ghazali Ghufran ihsan, sepiudi figih muamalah (jakarta penanda
media Group,2010),hIm.25



Hal ini umumnya disebabkan karena adanya jumlah tenaga
kerja yang sangat banyak dan waktu yang digunakan untuk menghitung
gaji sangatlah singkat yang biasanya dilakukan diakhir bulan.z Untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal, maka seseorang guru ditentut
untuk mampu merencanakan program pembelajaran,
mengorganisasikan materi pelajaran menggunakan media yang tepat,
serta menerapkan metode yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
setiap peserta didik.

Sebagaimana telah dikemukakan oleh Oemar Hamalik bahwa
proses belajar dan para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, dan
isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh

kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang
kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang

efektif menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya
sehingga belajar siswa berada pada tingkat optimal.4

Gaji pada umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan
jasa yang dilakukan oleh para karyawan yang mempunyai jenjang

jabatan manager, dan dibayarkan secara tetap per bulan. Sedangkan

3.http://id.m.wikipedia.org
40emar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan
Kopetensi, (Jakarta Bumi Aksara, 2002), him.3.



upah merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh
karyawan pelaksana (buruh) umumnya dibayarkan berdasarkan hari
kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh
karyawan.5

Dessler mengatakan gaji adalah “sesuatu yang berkaitan dengan
uang yang diberikan kepada karyawan”.la berpendapat bahwa sistem
pembayaran dapat di bedakan berdasarkan waktu kinerja, vyaitu
pembayaran yang dilakukan atas dasar lamanya bekerja, misalnya
perjam, hari, minggu, bulan dan sebagainya, dan pembayaran
berdasarkan hasil kinerja, yaitu pembayaran gaji yang di dasarkan pada
hasil akhir dari proses kinerja, misalnya jumlah produksi. Menurut
Rivai gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang di terima
karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang
karyawan yang memberikan konstribusi dalam mencapai tujuan
perusahaan. atau, dapat juga dikatakan sebagai bayaran tetap yang
diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan.

Gaji merupakan salah satu unsur yang penting dalam

meningkatkan motivasi kerja sebagai alat untuk memenuhi berbagai

5Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta., 2001).



kebutuhan pegawali. oleh karena itu, perusahaan atau organisasi harus
melakukan perencanaan gaji yang tepat dalam arti memiliki keadilan
internal, yaitu sesuai dengan tgas, tanggung jawab, dan tingkat usaha
yang dilakukan dalam pekerjaan, tugas, tanggung jawab dan tingkat
usaha yang sama sama harus di beri gaji yang sama. Selain itu juga
harus memiliki keadilan eksternal yaitu gaji yang diterima sesuai
dengan gaji yang ada di perusahaan lain untuk pekerjaan yang

sama.Sebagimana Nabi SAW bersabda :

\ z izl
“Berikanlah pekerja upahnya sebelum keringatnya kering” (HR. Ibnu
Majah).®

Hadits ini memerintahkan Kita untuk bersegera menunaikan hak
pekerja setelah menyelesaikan pekerjaannya karena menunda
pembayaran gaji pegawai bagi majikan yang mampu adalah suatu

kezaliman. Sebagaimana Nabi SAW bersabda:

et Ul 5 hindagas

e, Bulughul Maram



“Menundapenunaian kewajiban (bagi yang mampu) adalah kezaliman”

(HR. Al-Bukhari & Muslim)

Yang dimaksud memberikan gaji sebelum keringat pekerja
kering adalah ungkapan untuk menunjukkan diperintahkannya
memberikan gaji setelah pekerjaan itu selesai ketika pekerja meminta

walau keringatnya belum kering atau keringatnya telah kering.

Dalam merumuskan draf berbagai isu fundanmental sehubung
dengan otonomi pendidikan dan penggolongan guru karena setidaknya
dalam waktu dua tahun belakang ini banyak masalah terkait dengan
pengelolaan guru di Tanah Air. Bahwa bisa dikatakan kondisi guru saat
ini tidak lebih baik ketimbang keadaan dua terdahulu.

Pengalaman selama ini, jika ada persoalan menyangkut guru
dan pendidikan, tidak ada pihak lain yang mengurusi selain Persatuan
Guru Republik Indonesia. Dikatakan, sejumlah besar tuntutan bagi
kesejahteraan guru telah dipenuhi oleh pemerintah. Kini saatnya
pemerintah membuktikan bahwa dengan kesejahteraan guru akan
meningkat profesionalismenya.

Permasalahan kesejahteraan guru ini masih menjadi masalah
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yang perlu untuk sangat diperhatikan di Indonesia hingga tahun 2018
ini.

Permasalahan kesejahteraan guru saat ini, yaitu pemerataan
kesejahteraan dalam hal insentif dan juga fasilitas penunjang guru
dalam mengajar. Pemerataan kesejahteraan haruslah menjadi fokus
perhatian utama pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
guru.Pemerataan guru ini dapat Kita lihat dari jenis profesi guru itu
sendiri, guru sekolah swasta, guru sekolah negeri, atau guru honor.

Pemerintah seolah masih kurang memperhatikan kesejahteraan
guru swasta dan honor. Belum adanya insentif yang mencukupi untuk
guru swasta dan honor masih menjadi permasalahan yang belum dapat
terselesaikan. Misalnya insentif yang diberikan kepada guru honor
masih tergolong sangat rendah, berkisar Rp 200.000-500.000
Sedangkan bagi guru swasta, pemerintah seolah belum mampu
menjamin tunjangan atau insentif lebih, selain yang diberikan oleh
yayasan sekolah swasta tersebut. Selain itu, kesempatan untuk menjadi
guru yang terdaftar sebagai pegawai negeri sangatlah sedikit.Hal ini
tentu sangat ironis bagi pendidikan di Indonesia. Pendidikan Indonesia

sangatlah dipengaruhi oleh guru,



11

baik itu guru pemerintah, guru swasta, dan honor.”

Dengan rendahnya kesejahteraan guru, khususnya dari sisi
insentif, wajar saja jika kebanyakan masyarakat Indonesia cenderung
meremehkan profesi guru. Sebagian masyarakat Indonesia masih
menilai profesi guru sebagai “pilihan akhir ketika sudah tidak ada
pilihan lain lagi”.Permasalahan pemerataan kesejahteraan juga
menyangkut ketimpangan antara guru di kota dan di desa. Pemerintah
di Indonesia terlihat belum mampu menyamaratakan antara guru di
pedesaan dengan guru yang mengajar di kota, khususnya dari segi
fasilitas. Hal ini tentu menimbulkan kewajaran jika banyak guru tidak
ingin ditempatkan di sekolah-
sekolah pedesaan dan lebih ingin mengajar di Kota.

Berdasarkan uraian diatas dapat terlihat bahwa sistem
penggajian mempunyai peranan yang penting dalam mengelola
pembayaran gaji guru Non Asn pada suatu perusahaan atau pihak
sekolah, dengan dasar itulah sehingga skripsi ini diberi judul
“GAJl GURU NON PNS DALAM PERSPEKTIF HUKUM
EKONOMI SYARI“AH (Studi kasus di SDN 4 Danau Rata Kecamatan

Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim)”

7 Hasil observasi wawancara dengan Masmar Sp,d
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakan di atas maka penulis mengambil

rumusan permasalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem penggajian guru non PNS di SDN 4 Desa
Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara
Enim ?

2. Bagaimana perspektif hukum ekonomi syari“ah terhadap
sistem penggajian guru non PNS di SDN 4 Desa Danau Rata

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini ialah

1. Untuk mengetahui sistem penggajian guru non PNS diSDN
4 Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Muara Enim
2. Untuk mengetahui perspektif hukum ekonomi syari“ah
terhadap sistem penggajian guru non PNS di SDN 4 Danau
Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim
D. Penelitianterdahulu
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan

dengan tema yang penulis angkat:



13

1. Fitri Ariani, 2009, Pengaruh gaji terhadap komitmen guru
honor pada sekolah menengah atas (SMA) suasta josua medan.
Dalam skripsi tersebutdisimpulkan bahwa pengaruh gaji adalah
searah dengan komitmen. Dengan kata lain gaji berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap komitmen. Hal ini terlihat
dari sigifikan (0,000)<0,05 dan nilai t hitung (5,481)>t tabel
(1,96) artinya jika di tingkatkan variabel gaji sebesar 0,782 bila
dilakukan peningkatan gaji memberi dampak positif terhadap
komitmen.

2. Putri Astuti,2015, Pengaruh kepuasan dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru honorer tingkat SMA/SMK di kota
yogyakartaKepuasan Kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadapkinerja guru Honorer (Y) di SMA/SMK.
Hal ini dapatdibuktikan berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda yang diperoleh dandisimpulkan bahwa hipotesis
pertama diterima. Jadi, apabila kepuasan kerja guru honorer
meningkat, maka Kkinerja guru akan meningkat pula.
Semakinterpenuhi  kebutuhan  guru  seperti  kebutuhan
mempertahankan hidup,kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan

sosial, kebutuhan akan penghargaan,kebutuhan prestasi,
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kebutuhan dalam mengektualisasikan diri di sekolah,maka guru
akan berusaha meningkatkan kinerjanya.

3. Silvia Eka Putri, 2016, Upah penyadap karet dengan sistem
barter di Desa Lubuk Tua Kecamatan Muara Kelingi
Kabupaten Musi Rawas dalam perspektif figth muamalah *
hasil menyatakan bahwa pembayaran upah tidak memenuhi
syarat ujurah (upah-mengupah) yang tidak terpenuhi atau
pelaksanaan tidak saesuai, sebagaimana yang telah di tentukan
di dalam syari“ah islam, maka hal tersebut tidak sah (tidak di
perbolehkan) seperti penundaan pembayaran upah yang

dilakukanoleh (penipuan) yang dilakukan salah satu pihak yang

berakad dalam pelaksanaan ini.8

E. Metodepenelitian
Penelitian ini adalah dilakukan dengan metode sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai

Rotan Kabupaten Muara Enim

8 Silvia Eka Putri,” Upah Penyadap Karet Dengan Sistem Barter Di Desa Tua
Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas dalam perspektif figih
muamalah “, (Skripsi UIN Raden Fatah palembang, 2016)
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2. Responden
Pihak-pihak yang di jadikan responden dalam penelitian ini
adalah guru non PNS di SDN 4 Danau Rata. Responden
menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah
penjawab atas pertanyaan yang di ajukan untuk kepentingan
penelitian

3. Jenis penelitian
jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research).9 Yaitu penelitian yang
sumber data di ambil secara langsung di lapangan Penelitian ini

dilakukan di SDN 4 Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan

Kabupaten Muara Enim.

4. Objek penelitian
Objek penelitian ini adapun yang menjadi populasi dalam p
enelitian ini adalah semua guru yang belum di angkat sebagai
pegawai negri sipil yang berkaitan saja yang ada di Kecamatan
Sungai Rotan khususnya di SDN 4 Danau Rata Kecamatan

Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim

9

. Suharsini Adikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet ke-
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5. TeknikPengumpulan Data
mendapatkan data yang benar dan tepat di tempat penelitian,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut :
1. Wawancara ini digunakan sebagai alat untuk
mendapatkan jawaban dari rumusan masalah
2. Dokumentasi adalah di  pergunakan  untuk
mendapatkan data sebagai data tambahan seperti

untuk mengetahui keadaan wilayah, jumblah
penduduk dan Iainya.10 Dalam hal ini penulis

mempelajari dokumen-dokumen serta lembaran-
lembaran yang di anggap cukup penting seperti yang
terdapat di SDN 04 Danau Rata Kecamatan Sungai

Rotan Kabupaten Muara Enim.

6. Analisis Data

Analisis data adalah data yang berhasil di himpun dari
terjun langsung kelapangan dan perpustakaan. Data yang telah
dikumpulkan tersebut dikelolah kemudian di analisia dengan

cara Deskriftif kualitatif yaitu menggambarkan, menguraikan

10Basrowi, suwendi, Memahami Kualitatif (jakarta: PT. Renika Cipta, 2008), him 158
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serta menyajikan seluruh situasi-situasi kejadian-kejadian dan

masalah yang ada dalam bentuk kata atau kalimat secara tegas
. . 11
dan sejelas-jelasnya.

F. Sistematikapembahasan

Skripsi ini disusun dalam 5 (lima) bab dan mencakup hal-hal yang
berhubungan dengan gaji guru non PNS dalam perspektif hukum
ekonomi
syari“ah. Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini adalah se

bagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Didalam bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian
, dan siste-matika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN UMUM
Landasan Teori dalam bab ini membahas tentang: gaji
menurut hukum positif, konsep gaji/upah menurut

hukum positif, pengertian upah menurut hukum positif,

11Suryabratasumadi metodelogi penelitian, (Jakarta :PT raja
Grapindo persada, 2010), him 75
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bentuk-bentuk upah, dasar hukum gaji menurut hukum
positif, gaji menurut hukum islam, konsep hukum
menurut hukum islam,syarat upah, maacam-macam gaji
menurut hukum islam, dasar hukum gaji menurut hukum
islam

BAB IIl GAMBARAN LOKASI PENELITIAN
Didalam bab ini berisi tentang gambaran umum
mengenai lokasi tempat penelitian ini.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Didalam bab ini berisi  tentang penjelasan dan
pembahasan dari hasil penelitianini.

BAB V : PENUTUP
Pada bagian akhir ini berisikan kesimpulan penelitian
dan saran-saran dari penulis selama melakukan

penelitian



